
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan manajemen penyelenggaraan 

makanan di unit gizi rumah sakit Tk. III dr. Reksodiwiryo, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Input  

a. Jumlah tenaga di unit gizi belum mencukupi, tenaga pengolah dan 

penyaji makanan belum pernah mendapatkan pelatihan, serta tidak pernah 

dilakukan cek kesehatan berkala. 

b. Kebijakan dan SOP pelaksanaan kegiatan ada namun belum lengkap dan 

belum dipahami secara menyeluruh oleh tenaga 

c. Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan penyelenggaraan makanan 

sudah mencukupi dan memadai 

2. Proses 

a. Perencanaan menu sudah sesuai dengan pedoman PGRS  

b. Permintaan bahan makanan sudah dilaksanakan sesuai pedoman PGRS 

c. Penerimaan bahan makanan belum sesuai dengan pedoman PGRS karena 

spesifikasi bahan kurang di cek secara teliti  

d. Penyimpanan bahan makanan sudah sesuai dengan pedoman PGRS 

dimana penyimpanan terpisahnya antara ruang bahan basah dan kering 

e. Pengolahan bahan makanan yang meliputi tahap persiapan dan 

pemasakan belum secara keseluruhan dilakukan sesuai pedoman PGRS 

dikarenakan standar pemasakan tidak tersedia sehingga takaran bumbu 



 

 

diperkiran sendiri oleh juru masak serta tenaga pengolah belum terlalu 

memperhatikan hygiene saat pengolahan 

f. Pendistribusian makanan sering mengalami keterlambatan 

3. Output 

Belum seluruh kegiatan sesuai dengan pedoman PGRS dan masih adanya 

kesalahan dalam pemberian diet serta masih banyaknya sisa makanan pasien. 

1.2 Saran 

  Dari hasil penelitian, adapun saran yang bisa peneliti berikan bagi Unit Gizi 

Rumah Sakit Tk. III dr. Reksodiwiryo adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan adanya penambahan tenaga untuk mengatasi masalah 

kekurangan tenaga guna mengoptimalkan kegiatan penyelenggaraan 

makanan pada pasien 

2. Diharapkan dapat memberdayakan tenaga yang ada melalui networking 

untuk saling bertukar pikiran, ilmu pengetahuan dan pengalaman guna 

pembaharuan dalam kegiatan penyelenggaraan makanan terkhusus pada 

pengolahan makanan 

3. Diharapkan pihak rumah sakit melakukan penyusunan peraturan pemberian 

makanan khusus rumah sakit Tk. III dr. Reksodiwiryo untuk dijadikan acuan 

bagi pelaksanaan penyelenggaraan makanan 

4. Diharapkan kegiatan penerimaan bahan makanan dilakukan sesuai dengan 

pedoman untuk pengecekan spesifikasi jumlah dengan cara penimbangan 

agar penilaian terhadap keakuratan jumlah bahan makanan pasti. 

5. Diharapkan pihak unit gizi untuk melakukan evaluasi pelaksanaan 

pengolahan makanan dengan memenuhi prasyarat dan melengkapi prosedur 



 

 

pemasakan seperti membuat standar resep, standar bumbu, menggunakan 

bahan tambahan pangan (BTP), serta melakukan pengawasan pelaksanaan 

SOP oleh tenaga yang berada dalam unit gizi agar menjalankan kegiatan 

penyelenggaraan makanan sesuai dengan peraturan yang telah di tetapkan 

6. Diharapkan melakukan pengecekan ulang pada makanan sebelum diberikan 

kepada pasien serta melakukan pencatatan pada sisa makanan pasien guna 

evaluasi hasil penyelenggaraan makanan  

 


